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Abstrak

Melalui wawancara dengan PT. UBM ditemukan satu permasalahan yang dihadapi PT. UBM
yaitu penjualan biscuit creaming dan non-creaming yang tidak konstan. Akar permasalahan
berasal dari lingkungan internal dan eksternal PT. UBM. Dari lingkungan eksternal berasal dari
kenaikan biaya bahan baku dan pesaing. Akar permasalahan dari lingkungan internal adalah
belum berjalannya standarisasi proses produksi. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
persyaratan konsumen terhadap biskuit creaming dan non-creaming yang diharapkan dapat
menjadi masukan bagi PT. UBM dalam mengembangkan usahanya. Responden dalam penelitian
ini adalah konsumer biskuit secara wmum dan retailer PT. UBM yang berada di area Surabaya
dan sekitarnmya. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan PT. UBM dan
penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner dibedakan menjadi kuesioner responden
biskuit creaming, non-creaming dan retailer. Metode pengolahan data yang dipakai adalah
gnalisis Kano. Berdasarkan analisis Kano, persyaratan konsumen dibagi dalam klasifikasi
Atiractive, One-dimentional, Must-be dan Indifferent. Bentuk pengelompokan Kano yang
dilakukan yaitu persyaratan desain kemasan menarik masuk dalam klasifikasi attractive pada
kuesioner biskuit creaming dan non-creaming yang berarti konsumer tidak mensyaratkan desain
kemasan menarik, namun bila diberikan akan menimbulkan kepuasan yang tinggi, sementara
variabel kemasan dus masuk kasifikasi indifferent pada ketiga kuesioner, berarti variabel tidak
dihiraukan oleh konsumen. Selain itu dibuat juga analisis tingkar kepentingan dengan skala 1-9,
salah satu hasilnya adalah sebagai berikut: untuk persyaratan desain kemasan menarik 52%
responden menganggap penting, 47% responden menganggap pencantuman informasi gizi sangat-
sangat penting dilakukan. Pengumpulan data yang juga dilakukan adalah membuat wawancara
dengan beberapa responden untuk membandingkan biskuit UBM dengan pesaing, dimana
hasilnya biskuit UBM masih memiliki beberapa kekurangan pada kemasan yang kurang menarik
dan hasil produknya yang gosong. Uji mean 2 populasi dilakukan untuk mengetahui perbedaan
mean antar responden. Hasilmya aniar responden memiliki persamaan mean untuk tiap
persyaratan konsumen. Variabel-variabel ini merupakan variabel-variabel yang memiliki nilai
importance of how diatas rata-rata untuk menyaring variabel mana yang diprioritaskan kemudian
dilanjutkan dalam HOQ turunan dengan divisi marketing, produksi, R&D dan desain sebagai
variabel (how). Tujuannya untuk mengetahui divisi mana yang paling berperan dalam
pengaplikasian variabel-variabel yang telah disebutkan di atas.
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Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Penclitian dalam tugas akhir ini diawali dengan inisiatif peneliti untuk melakukan identifikasi
persyaratan konsumen biskuit. Dalam pembuatan penelitian tersebut latar belakang permasalahan perlu dicari
terlebih dahulu dengan berdiskusi dengan PT. UBM.

Dari hasil diskusi, topik penelitian akan difokuskan pada biskuit creaming dan biskuit non-creaming
UBM. Masalah yang terjadi seputar biskuit creaming dan nor-creaming adalah tingkat penjualannya tidak
konstan, Berikut adalah data penjualan biskuit creaming dan non-creaming PT. UBM tahun 2005-2006 scbagai
pendukung latar belakang masalah.
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